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SKILLS ON SUCCESS IN CULINARY UMKM TAMAN MENTENG 

CENTRAL JAKARTA 

C) xvi + 78 Pages + 21 Tables + 7 Pictures + 4 Attachment 

D) ENTREPRENEUR 

E) Abstract: This research aims to analyze the influence of entrepreneurial 

knowledge, entrepreneurial motivation and entrepreneurial skills on the 

success of Micro, Small and Medium Enterprises in Taman Menteng, 

Central Jakarta. The sample used in this research was 74 Micro, Small 

and Medium Enterprises. The data collection technique in this research 

uses primary data by distributing questionnaires in the form of Google 

Form to Taman Menteng MSMEs and analyzing them using Partial Least 

Square (PLS) which is supported by the SmartPLS 4.0.9.5 2023 

application. The research results show that 1) entrepreneurial knowledge 

has not been proven to have a positive effect on business success. 2) 

Entrepreneurial motivation has been proven to have no positive effect on 

business success. 3) entrepreneurial skills have been proven to have a 

positive effect on business success. 

F) Keywords: Entrepreneurship Knowledge, Entrepreneurial Motivation, 

Entrepreneurial Skills and Business Success. 
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kewirausahaan, motivasi wirausaha, dan keterampilan wirausaha terhadap 

keberhasilan usaha UMKM Taman Menteng Jakarta Pusat. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 74 UMKM. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan cara 

membagikan kuesioner dalam bentuk Google Form kepada pelaku UMKM 

Taman Menteng dan dianalisis menggunakan Partial Least Square (PLS) 

yang didukung oleh aplikasi SmartPLS 4.0.9.5 2023. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 1) pengetahuan kewirausahaan terbukti tidak 
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if one day we blame other people for what happens in our lives” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PERMASALAHAN 

 

1. Latar Belakang 

Saat ini Indonesia menghadapi permasalahan pembangunan ekonomi yang sangat 

kompleks dan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, seperti ketidakseimbangan 

angkatan kerja dan kesempatan kerja yang menyebabkan tingginya angka 

pengangguran. Untuk mengurangi pengangguran, pemerintah mendorong 

keterampilan kewirausahaan untuk mewujudkan potensi ekonomi masyarakat. 

Kewirausahaan memegang peranan penting dalam kehidupan dan pembangunan 

suatu bangsa. Kewirausahaan harus hadir di semua bidang kehidupan. Ketika 

kewirausahaan rendah atau lemah, dinamika sosial itu sendiri berubah dan 

kemajuannya sangat lambat. Negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, 

masih lemah dalam hal menumbuhkan kewirausahaan. Dampak dari lemahnya 

bidang kewirausahaan adalah terjadinya fenomena pengangguran, khususnya 

munculnya banyak pengangguran di Indonesia. 

 

Gambar 1.1 

Tingkat Pengangguran di Indonesia 2020 - 2024 
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Menurut Calvin Hamel & Andi Wijaya (2020) Perkembangan perekonomian di 

Indonesia tidak dapat dilepaskan dari keberadaan Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM). Mayoritas wilayah di Indonesia struktur perekonomiannya ditopang oleh 

UKM yang menganut sistem ekonomi kerakyatan dan usaha kerakyatan. Jenis 

usaha ini telah terbukti tahan terhadap segala gangguan, termasuk mampu bertahan 

pada parahnya krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada era tahun 1998an. 

Usaha pada kategori ini memiliki peranan yang sangat penting bagi peningkatan 

perekonomian masyarakat dan negara. Peran penting ini terutama tercermin pada 

aspek-aspek seperti peningkatan kesempatan kerja, pemerataan distribusi 

pendapatan, pengendalian laju urbanisasi, dan pemerataan pembangunan ekonomi 

pedesaan. 

Selama 5 tahun terakhir, tingkat pengangguran di Indonesia terus menurun, 

menunjukkan adanya perubahan yang semakin baik dalam sektor tenaga kerja. 

Tingkat pengangguran tertinggi terjadi di awal pandemi Covid-19. Pada Agustus 

2020, jumlah pengangguran di Indonesia mencapai 9,77 juta orang, dengan TPT 

sebesar 7,07%. Angka tersebut menurun hingga jumlah pengangguran 

pada Agustus 2023 adalah sebesar 7,86 juta, dengan TPT sebesar 5,32%. Pada 

Februari 2024 sendiri, tingkat pengangguran di Indonesia adalah sebesar 7,2 juta 

orang, berkurang 790 ribu orang atau sekitar 9,89% dibandingkan Februari 2023. 

 

Gambar 1.2 

Jumlah Pengangguran Indonesia 2020 - 2024 

https://data.goodstats.id/statistic/jumlah-pengangguran-penduduk-angkatan-kerja-pada-2023-alami-penurunan-Xvwsi
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Jumlah pengangguran di tahun ini masih sedikit lebih tinggi ketimbang masa pra- 

pandemi, di mana jumlah pengangguran pada Februari 2019 adalah sebesar 6,82 

juta. Meski begitu, jumlahnya terus mengalami tren penurunan yang baik. (Sumber 

: https://goodstats.id/article) 

Menurut Wininatin (2021) sebagai negara berkembang Indonesia juga 

menghadapi masalah kemiskinan dan ketimpangan pendapatan yang mencolok di 

antara warga negara. Masih banyak masalah ekonomi makro yang dihadapi baik 

masalah jangka pendek maupun jangka panjang. Masalah jangka pendek yang juga 

disebut masalah stabilisasi yaitu pengangguran, inflasi dan ketimpangan neraca 

pembayaran. Masalah jangka panjang adalah masalah pertumbuhan ekonomi. 

Untuk mengatasi masalah-masalah ini tentu membutuhkan pembangunan di 

berbagai sektor. 

Tujuan para wirausahawan mendirikan usahanya yakni memaksimalkan value 

perusahaannya dan memakmurkan para pemegang kepentingan. Tidak hanya 

negara yang mendapatkan keuntungan atas pajak yang diterima dari aktivitas 

usahanya, tetapi juga mendapatkan keuntungan dari berkurangnya angka 

pengangguran. Menurut Kamar Dagang dan Industri (KADIN), idealnya suatu 

negara memiliki jumlah wirausahawan sebanyak 2,5 persen dari jumlah penduduk 
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dan saat ini Oktober 2019 jumlah wirausahawan di Indonesia baru sebanyak 2 

persen (Sumber: https://bisnis.tempo.co.id). Angka ini dapat ditingkatkan lagi 

dengan berbagai program inovasi yang digalakkan pemerintah. Pemerintah melalui 

Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) memiliki rencana strategis agar 

dapat meningkatkan jumlah wirausahawan muda di Indonesia. Mengingat 

Indonesia saat ini memiliki bonus demografi berupa angkatan kerja produktif yang 

tinggi dan masih rendahnya jumlah wirausahawan. Berdasarkan PP No. 41 Tahun 

2011, Kemenpora bertugas dan bertanggungjawab untuk melakukan 

pengembangan kewirausahaan berupa workshop, kegiatan magang, mentoring, 

supervisi, berkoordinasi dengan mitra program, promosi, dan bantuan modal usaha. 

Berikut ini merupakan terealisasinya beberapa program Kemenpora, yaitu 

pemilihan wirausaha muda pemula berprestasi, sociopreneur muda Indonesia 

(SOPREMA), gelar karya wirausaha muda, Jambore HIPMI dan pemberdayaan 

lembaga permodalan kewirausahaan pemuda (Sumber: http://m.kemenpora.go.id). 

Program yang direncanakan memang berhasil dilaksanakan walau ada beberapa 

titik yang masih kurang dan dapat ditingkatkan lagi. Ada 5.141 kader 

kewirausahaan dari yang ditargetkan sejumlah 3.300 kader dan tidak mencapai 100 

persen untuk difasilitasi pendanaan. Selain itu, bentuk pelatihannya masih bersifat 

umum dan tidak dispesifikkan sesuai dengan preferensi jenis usaha para kader. 

Kinerja tersebut dapat ditingkatkan lagi dengan jalan sinergisasi, penambahan 

kuantitas dan kualitas sumberdaya, adanya lembaga kewirausahaan yang formal, 

meningkatkan jumlah bantuan modal, spesifikasi bentuk pelatihan dan pemanfaatan 

media platform digital. 

Usaha Mikro Kecil Menengah atau yang lebih dikenal dengan UMKM 

merupakan salah satu sektor usaha yang mampu berkembang dan bertahan dalam 

perekonomian nasional. UMKM adalah wadah yang bagus untuk menciptakan 

lapangan kerja produktif. Menurut Hamdani (2020) Usaha mikro, kecil, dan 

menengah merupakan salah satu bentuk kegiatan ekonomi usaha kecil yang 

memenuhi standar kekayaan bersih, penjualan tahunan, dan kekayaan yang 

ditetapkan  Undang-Undang  Pengembangan  dan  pertumbuhan  UMKM. 

http://m.kemenpora.go.id/
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Perkembangan dan pertumbuhan UMKM merupakan salah satu pendorong utama 

pembangunan ekonomi. 

Berdasarkan pengalaman negara-negara maju menunjukkan bahwa UMKM 

merupakan sumber produksi dan inovasi, peningkatan jumlah wirausaha kreatif dan 

inovatif, serta penciptaan tenaga kerja yang terampil dalam proses produksi. 

Dalam berbagai kegiatan usaha, termasuk usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM), pengetahuan kewirausahaan dinilai memiliki potensi kewirausahaan 

karena dapat berkontribusi pada berbagai tindakan yang dapat menjadi 

pertimbangan dalam perencanaan, pemantauan, pengendalian, dan pengambilan 

keputusan. Pengetahuan kewirausahaan sangat penting untuk memulai suatu usaha, 

sehingga pembelajaran atau mata kuliah kewirausahaan wajib diajarkan di 

perguruan tinggi. Pengetahuan yang luas tentang kewirausahaan akan 

mempengaruhi kesadarannya terhadap norma dan nilai yang ada di masyarakat serta 

mampu mengatasi kemungkinan hambatan dan tekanan sosial dari lingkungan. 

Kewirausahaan merupakan hasil pendidikan dan praktek (Purnomo, 2020). 

Seseorang yang melakukan kegiatan wirausaha disebut wirausaha. Wirausahawan 

adalah orang yang melakukan kegiatan wirausaha atau mengidentifikasi produk 

baru, menentukan proses produksi, mengembangkan manajemen operasional 

pendistribusian produk baru, menjual produk dan modal, menyelenggarakan 

pengelolaan keuangan (Bahri, 2019). 

Menurut Zuhrinal dan Kaswinata (2023) kewirausahaan mempunyai banyak 

peranan penting dalam kehidupan, karena kewirausahaan erat kaitannya dengan 

setiap aktivitas seseorang di lingkungan hidup. Konsep pertumbuhan ekonomi 

sebenarnya terbukti sesuai dengan standar bisnis karena menghubungkan 

kewirausahaan dan pertumbuhan ekonomi yang memberikan berhubungan baik 

kepada seseorang atau kelompok. 

Pertumbuhan ekonomi juga dapat dilihat dari pentingnya peran kewirausahaan 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Didorong untuk pembangunan ekonomi, 

kewirausahaan memainkan peran yang semakin penting. Khususnya dalam konteks 

pentingnya pertumbuhan ekonomi dan pengembangan dunia usaha dalam 

meningkatkan daya beli dan kesejahteraan masyarakat, dan kemampuan pemerintah 
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dalam mencapai kepuasan dalam penyediaan pelayanan publik. Seiring 

perkembangannya, kewirausahaan terbukti mampu memberikan kontribusi yang 

sangat nyata dan penting dalam membangun kedua hal tersebut. 

Peran kewirausahaan menjadi sangat signifikan dalam kemajuan ekonomi, 

penciptaan lapangan kerja, dan penganggulangan permasalahan yang berkaitan 

dengan tingginya jumlah lulusan universitas serta tantangan sosial. Dengan 

beberapa faktor yang mempengaruhi niat berwirausaha untuk membangun bisnis 

atau merintis start-up menjadi suatu aspek penting dan elemen kunci yang tidak 

hanya esensial dalam pembangunan ekonomi, tetapi juga untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Liviani & Andi W, 2024). 

Kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu yang baru (rekreasi) dan 

sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada (inovasi). Tujuannya adalah untuk 

mencapai kesejahteraan individu dan nilai tambah bagi masyarakat. Melalui 

definisi mengenai kewirausahaan, maka dapat dikatakan bahwa mereka yang 

disebut entrepreneur adalah orang-orang yang memiliki kemampuan untuk 

menciptakan nilai atas barang dan jasa yang unik dan inovatif dan 

bersediaberproses untuk mendapat keuntungan dan memberi kesejahteraan 

bukan hanya bagi dirinya sendiri, karyawannya, tetapi yang lebih luas lagi yaitu 

masyarakat luas (Tyra, M., & Sarjono, A. 2021). 

Kewirausahaan dapat dilakukan pada berbagai sektor seperti sektor jasa, sektor 

industri, dan sektor pertanian. Untuk mencapai keberhasilan berwirausaha, 

wirausahawan tidak hanya harus mampu mengelola dan mengelola sumber daya 

yang ada, namun juga memahami prinsip-prinsip dasar kewirausahaan. Selanjutnya 

wirausaha harus mempunyai kemauan, keberanian dan rasa percaya diri yang tinggi 

untuk menghadapi tantangan yang ada. Kewirausahaan adalah proses 

mengidentifikasi dan menerapkan peluang bisnis untuk menciptakan nilai yang 

lebih besar. Hal ini melibatkan pencarian ide bisnis yang unik, pengumpulan 

sumber daya yang dibutuhkan untuk mengembangkan ide tersebut, dan 

pengambilan risiko untuk menjalankan bisnis. Kewirausahaan dapat menjadi 

sumber daya penting bagi perekonomian suatu negara, karena dapat menciptakan 

lapangan kerja dan meningkatkan produktivitas. 
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Motivasi kewirausahaan akan muncul jika mempunyai kebutuhan yang 

diinginkan atau dibutuhkannya dengan banyak faktor yang mempengaruhi yang 

dapat mempengaruhi kehidupannya di masa depan. Dimensi yang yang 

digunakan untuk mengukur motivasi berwirausaha antara lain kebutuhan akan 

prestasi, mengambil risiko, toleransi untuk ketidakpastian, kepercayaan pada diri 

maupun orang lain (locus of control), kemerdekaan, keinginan yang kuat dan 

kreativitas (Qurratul,A. & Farah,O. 2020). 

Pemerintah sangat menyadari tidak akan mampu mengatasi masalah kesempatan 

kerja atau ketenagakerjaan yang setiap tahun jumlahnya selalu bertambah. Kalau 

tidak dicarikan solusinya maka akan terjadi pengangguran, yang tentunya sangat 

disayangkan sekali karena mereka itu potensial, cerdas, dan masih muda dengan 

passion yang tinggi. Oleh karena itu Kemristek Dikti menawarkan kewirausahaan 

bagi mahasiswa guna mencegah pengangguran. Mereka itu orang yang cerdas 

dengan motivasi dan passion yang tinggi. Rasanya kurang pantas mereka 

menganggur, karena itu harus ada jalan keluarnya melalui kewirausahaan. Tentu 

akan sangat kurang baik bagi citra perguruan tinggi yang lulusannya banyak 

menjadi pengangguran karena hal itu dapat memberikan gambaran tentang kualitas 

suatu perguruan tinggi. Perguruan tinggi yang terlalu banyak menghasilkan 

pengangguran sebenarnya dapat dituntut oleh masyarakat lulusannya (Mochamad, 

2019). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Motivasi berwirausaha 

adalah keinginan seseorang untuk melakukan kegiatan wirausaha secara mandiri, 

percaya diri, berorientasi pada masa depan, berani mengambil resiko, kreatif, dan 

menghargai keinginan untuk berinovasi. Serta berorientasi pada keuntungan dan 

keuntungan. Motivasi berwirausaha adalah dorongan untuk melakukan kegiatan 

usaha yang bersumber dari dalam atau dari luar. Dorongan ini memungkinkan 

individu untuk memutuskan bisnis yang ingin mereka tekuni, serta tujuan dan 

aspirasi mereka di masa depan. Siapapun yang ingin menjadi pengusaha sukses 

harus mempunyai motivasi berwirausaha yang tinggi. Karena motivasi yang tinggi 

sebagai seorang wirausaha membentuk pola pikir dan pola pikir Anda untuk selalu 

berusaha mencapai yang terbaik dalam segala usaha. Berani mengambil risiko 
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untuk mendapatkan peruntungan yang lebih sedikit tetapi usaha yang dijalani 

banyak dinikmati masyarakat Indonesia. Kita tidak akan tahu hasilnya jika kita 

tidak memulai untuk berani mengambil risiko dan berani bertanggung jawab 

dengan yang sudah kita jalani. Pengusaha sukses harus mempunyai motivasi 

wirausaha yang tinggi untuk memutuskan bisnis yang dijalani dan aspirasi masa 

depan bisnis tersebut. Jika memiliki modal yang lebih berani mengambil risiko 

untuk membuka cabang ditempat lain untuk memperluas bisnis atau jika tidak 

memiliki modal bisa bermotivasi untuk berorientasi untuk masa depan dengan 

memperbaiki atau menambah produk bisnis yang sedang dijalani. 

Menurut Marfua (2021) dukungan berupa motivasi yang kuat untuk berkembang 

lebih lanjut dari keluarga juga merupakan titik awal untuk menjadi seorang 

wirausaha, dan bagi anak, keluarga merupakan penyumbang terpenting bagi 

lingkungan perkembangan mental dan fisiknya. Melalui interaksi dalam keluarga, 

anak tidak hanya mengidentifikasi diri dengan orang tuanya, namun juga 

berintegrasi ke dalam kehidupan sosial dan alam sekitar. Peran keluarga sangat 

besar peranannya dalam mengembangkan minat berwirausaha siswa. Pendidikan 

kewirausahaan dapat diperoleh sejak dini di lingkungan keluarga. Anak 

terinspirasi karena memang dilatih sejak kecil, diminta membantu mulai dari 

pekerjaan yang ringan atau mudah sampai yang rumit dan kompleks. Terlatih dan 

terinspirasi sehingga mempengaruhi minatnya untuk berwirausaha, melalui 

keluarga pola pikir kewirausahaan terbentuk. Minat berwirausaha tumbuh 

dan berkembang dengan baik pada seseorang yang hidup dan tumbuh dilingkungan 

keluarga wirausahawan. 

Menurut Afandi (2021) keterampilan adalah kemampuan menggunakan akal, 

pemikiran, gagasan, dan kreativitas untuk melakukan sesuatu, mengubahnya, dan 

menjadikannya lebih bermakna guna menciptakan nilai dari hasil kerja. Mereka 

terus-menerus berlatih untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilannya, 

sehingga keterampilannya meningkat dan mereka menjadi ahli dan master. 

Sedangkan wirausaha adalah orang yang menggunakan pemikiran kreatif dan 

inovatif untuk mewujudkan potensinya dan menciptakan produk baru yang bernilai 

tambah untuk kepentingan masyarakat. Keterampilan kewirausahaan adalah 
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kemampuan menggunakan akal, pemikiran dan gagasan, serta kreativitas untuk 

melakukan, mengubah, atau menjadikan sesuatu lebih bermakna serta menciptakan 

nilai dari hasil kerja. 

Hermianti (2019) menyatakan bahwa suatu proses kewirausahaan meliputi 

perilaku, keterampilan serta atribut yang dimiliki seseorang dalam berwirausaha. 

Dalam mengembangkan perilaku kewirausahaan, diperlukan sebuah proses yang 

mencakup identifikasi sifat-sifat yang berhubungan dengan kewirausahaan. 

Menurut Made Dharmawati (2019), menjelaskan bahwa indikator keterampilan 

wirausaha diantaranya: 

 Keterampilan konseptual dalam mengatur strategi dan memperhitungkan risiko. 

Hal ini menyangkut kecakapan dalam menjalankan fungsi-fungsi manajerial 

serta menginterpretasikan informasi dari berbagai sumber informasi. 

 Keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah. 

Merupakan keterampilan dalam bidang teknologi dan inovasi dalam upaya 

penciptaan nilai tambah. 

 Keterampilan dalam memimpin dan mengelola. 

Hal ini berkaitan dengan kemampuan dalam memimpin suatu organisasi dan 

mengelola sumber daya yang ada 

 Keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi 

Merupakan keterampilan untuk menjalin hubungan dengan orang banyak, 

karena wirausaha tidak mungkin berdiri sendiri tanpa adanya kerja sama dengan 

orang lain. 

 Keterampilan teknik usaha yang akan dilakukan. 

Yaitu keterampilan mengenai kemampuan khusus yang dimiliki juga 

mengimplementasikannya kedalam halhal yang berkaitan dengan usaha yang 

dijalankan. 

 

Keterampilan wirausaha bisa dimiliki oleh seseorang yang berniat menjadi 

pelaku usaha. Tidak hanya sekedar niatan belaka, pelaku usaha juga dituntut untuk 

mempunyai ide kreatif dan berinovasi terhadap keterampilan individu yang di 

miliki. Keterampilan wirausaha dapat menjadi faktor pendorong pelaku usaha 
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untuk mempertahankan kualitas produk yang dimiliki, citra baik yang didapatkan 

dari pelanggan, dan tingkat pendapatan pasti meningkat jika pelaku usaha terampil 

menuangkat segala keterampilan yang dimiliki serta ilmu pengetahuan yang bisa 

memicu berkembangnya keterampilan wirausaha. Secara tidak sadar pelaku usaha 

dapat menjadi berkembang keterampilannya karena berkecimpung langsung dalam 

kegiatan-kegiatan berwirausaha. Hal ini menjadikan kebiasaan yang baik dan 

menjadikan pelaku usaha peka terhadap perubahan di lingkungan usaha baik 

lingkungan internal maupun lingkungan eksternal (Keke & Arief, 2020). 

Dari uraian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

wirausaha adalah suatu kemampuan yang dimiliki seorang wirausaha dalam 

mengimplementasikan pengetahuan yang dimiliki ke dalam bidang usaha yang 

dimiliki atau pekerjaannya sehingga dapat berjalan berlandaskan fungsi-fungsi 

manajemen dan usaha maupun pekerjaannya dapat berhasil sesuai apa yang 

diharapkannya. Keterampilan Wirausaha sangat penting untuk membangun bisnis 

karena produk-produk yang diciptakan pembisnis harus berbeda dengan produk 

yang sudah ada, supaya lebih banyak diminati oleh masyarakat karena berbeda 

dengan yang lainnya. 

Menurut Darman (2021) keberhasilan wirausaha adalah tercapainya kesuksesan 

yang bergantung pada visi, motivasi dan kemampuan masing-masing individu. 

Jika seseorang tidak berhasil, mungkin karena visinya terlalu tinggi dan elemen- 

elemen tersebut saling berhubungan dan mendukung. Di dunia perekonomian 

sekarang ini, Indonesia telah diwarnai oleh wirausaha-wirausaha yang telah sukses 

contohnya Bob Sadino, Aburizal Bakrie, Cahirul Tanjung, dan masih banyak 

wirausaha lainnya. Di lingkungan masyarakat pun usaha-usaha kecil semakin 

banyak berdiri. Angka pengangguran berkurang, terciptanya lapangan pekerjaan, 

terpenuhinya kebutuhasn dan meningkatknya pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

sekarang ini di Indonesia jelas dipengaruhi oleh kehadiran wirausaha-wirausaha di 

indonesia. Kisah-kisah perjalanan bisnis mereka selalu diwarnai masalah dan saling 

berbagi halangan Wirausaha dituntut agar dapat menangani dan menyelesaikan 

masalah tersebut dengan cerdas atau menyerah pada masalah dan tidak boleh kalah 

menjadi seorang wirausaha. Kekayaan menjadi sangat relative sifatnya dalam dunia 
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kewirausahaan. Keberhasilan suatu usaha dapat dilihat dari diri masing-masing 

wirausaha itu sendiri, tetapi keberhasilan suatu usaha tidak dapat digapai begitu 

saja. Wirausahawan yang memiliki otak cerdas, kreatif, memiliki rasa ingin tahu, 

mengikuti perkembangan teknologi dan dapat menerapkannya secara produktif atau 

tepat menyebabkan adanya keberhasilan suatu usaha. Keberhasilan wirausaha di 

pengaruhi berbagai faktor yaitu kemampuan dan kemauan, memiliki tekad yang 

kuat dan kerja keras, ketepatan dan kemampuan (Alendra, 2019) 

Keberhasilan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat dinilai 

melalui tingkat minat masyarakat dalam berpartisipasi dalam kegiatan 

kewirausahaan. Keberhasilan suatu bisnis seringkali bergantung pada kemampuan 

dan kompetensi para pengusahanya dalam menjalankan bisnis, termasuk 

pengetahuan, wawasan, sikap, dan keterampilan mereka (Marvella & Andi, 2024) 

Keberhasilan suatu perusahaan dapat dinyatakan dalam lima cara yaitu 

peningkatan penjualan, peningkatan kinerja produksi, peningkatan keuntungan, dan 

perkembangan serta pertumbuhan bisnis yang cepat dan memuaskan. Ukuran 

keberhasilan bisnis adalah kepuasan pelanggan. Semakin banyak pelanggan 

menerima produk atau jasa yang ditawarkan, maka mereka akan semakin puas dan 

semakin sukses pula strategi yang diterapkan. Membandingkan kemampuan Anda 

untuk menjangkau pelanggan sebanyak mungkin hanyalah salah satu ukuran 

apakah strategi yang diterapkan sudah cukup baik. Mengingat masyarakat 

Indonesia terkenal dengan konsumsi makanannya yang tinggi dibandingkan negara 

lain, maka perusahaan di bidang kuliner saat ini banyak diminati oleh masyarakat 

Indonesia. Bisnis makanan dan minuman ini bisa ditemui di berbagai tempat, salah 

satunya saat ini sedang populer di foodcourt atau yang biasa kita sebut tempat 

makan yang menawarkan variasi menu yang berbeda-beda dengan berbagai jenis 

pedagang. Foodcourt memiliki ruang makan terbuka dan santai, tempat di mana 

berbagai jenis makanan dan minuman disiapkan, disajikan, dan dijual oleh 

pedagang di area tersebut untuk memudahkan pemilihan pembeli. Foodcourt ini 

biasanya dijual melalui kios atau tenda kecil yang didirikan di kawasan tersebut. 

Makanan tradisional dan beragam telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan masyarakat, baik di perkotaan maupun di kawasan bisnis. Gerai restoran 
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kaki lima cenderung lebih terjangkau dibandingkan restoran dalam hal modal usaha 

dan dinilai lebih efisien karena juga memiliki peminat pembeli yang lebih banyak 

karna harga yang terjangkau. Selain itu, banyak orang yang berlomba-lomba 

memilih bisnis di bidang kuliner karena peluang bisnis di bidang makanan tidak ada 

habisnya. 

Salah satu tempat usaha kuliner di Pusat Kota adalah Taman Menteng di Jakarta 

Pusat. Konsep tempat usaha kuliner dengan berbagai macam makanan dan 

minuman yang bersifat terbuka, sehingga pembeli tidak perlu berpindah-pindah 

tempat untuk mendapatkan makanan yang diinginkan, dan memberikan kebebasan 

bagi pembeli. Bentuk UMKM Taman Menteng Jakarta Pusat memiliki puluhan 

meja, kursi dan memiliki lahan parkir yang luas. Berbagai jenis makanan tersedia, 

mulai dari sate taichan, mie ayam, nasi goreng dan jajanan lainnya. Menurut 

keterangan pengelola Taman Mentang hingga saat ini sudah ada 74 gerobak kaki 

lima yang terdiri dari 55 penjual makanan dan 19 penjual minuman. 

Berikut adalah nama-nama makanan yang terdapat 

di Taman Menteng Jakarta Pusat: 

Tabel 1.1 

Nama UMKM Taman Menteng 
 

Nama Jenis Jualan Banyaknya 

Sate Taichan Makanan 8 Pedagang 

Sate Kambing Makanan 6 Pedagang 

Nasi Goreng Makanan 10 Pedagang 

Mie Ayam Makanan 10 Pedagang 

Ayam Penyet Makanan 10 Pedagang 

Roti Bakar Makanan 3 Pedagang 

Dimsum Mentai Makanan 3 Pedagang 

Pancong Lumer Makanan 5 Pedagang 

Es Podeng Minuman 4 Pedagang 

Es Kelapa Minuman 5 Pedagang 

Es Kopi, Aqua, Teh Minuman 10 Pedagang 
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Tabel diatas menunjukkan stand yang berjualan di Kawasan Taman Menteng 

Jakarta Pusat dengan aneka ragam makanan yang menjadi daya Tarik bagi 

konsumen karena memiliki banyak pilihan. Dengan adanya memiliki banyak stand 

makanan maupun minuman di Taman Menteng Jakarta Pusat yang terbilang banyak 

hal ini menandakan bahwasanya bisnis bidang kuliner tidak main-main dan cukup 

menjanjikan. 

Dari pra survey yang dilakukan, bahwa kurang berkembangnya usaha kuliner 

yang dilakukan oleh wirausaha kuliner di Taman Menteng Jakarta Pusat, 

dikarenakan kebanyakan dari mereka tidak memiliki pengetahuan untuk 

mengembangkan atau menciptakan cabang usaha di tempat lain. Dan juga 

wirausaha belum mampu memberikan keterampilan usaha mereka yaitu dengan 

membuka cabang di tempat lain serta membuat terobosan baru bagi usahanya akan 

tumbuh dan terus berkembang dalam usahanya. Pedagang di Taman Menteng 

Jakarta Pusat berfokus hanya pada jualan di Taman Menteng Jakarta Pusat saja, 

hanya ada beberapa pedagang yang memiliki cabang dan rata-rata yang sudah 

berjualan selama 10 tahun keatas. Hal lain yang mampu membenarkan bahwasanya 

tingkat keberhasilan usaha pada Taman Menteng Jakarta Pusat yaitu berdasarkan 

rata-rata pendapatan harian para pedagang UMKM Taman Menteng Jakarta Pusat. 

 

Berikut statistic rata-rata pendapatan UMKM Taman Menteng Jakarta Pusat: 

Gambar 1.1 

Rata-Rata pendapatan UMKM Taman Menteng 
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Berdasarkan data grafik diatas yang diperoleh melalui wawancara pada beberapa 

UMKM di Taman Menteng Jakarta Pusat, dimana menunjukkan bahwasanya rata- 

rata pendapatan baik makanan, minuman maupun cemilan mengalami fluktuasi 

Berdasarkan keterangan hal ini terjadi dikarenakan kondisi yang sedang dilanda 

musim hujan, karna tempat kuliner Taman Menteng Jakarta Pusat itu outdoor 

(diluar ruangan) jadi ketika hujan membuat pedagang harus tutup untuk 

menyelamati barang-barang dagangannya. Jika musim kemarau perekonomian 

semakin membaik, sehingga alasan tersebut tidak bisa dijadikan sebagai faktor 

utama pendapatan mengalami fluktuasi terlebih pada pendapatan makanan yang 

menjadi menu utama di Taman Menteng Jakarta Pusat. Berdasarkan statistic diatas 

menu makanan, minuman, dan cemilan mengalami penurunan yang cukup 

signifikan pada bulan Juli. Sedangkan pendapatan pada bulan Juni mengalami 

kenaikan. Tentu hal ini menjadi tolak ukur untuk menilai tingkat keberhasilan usaha 

pada UMKM Taman Menteng Jakarta Pusat. Sehingga hal ini berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha para pedagang umkm Taman Menteng Jakarta Pusat yang 

dimana keberhasilan usaha mereka belum dikatakan belum cukup saat ini. 

Berdasarkan fenomena yang ada peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian 

tentang keberhasilan usaha. Dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, 

Motivasi Wirausaha, dan Keterampilan Wirausaha Terhadap Keberhasilan 

Usaha Pada UMKM Taman Menteng Jakarta Pusat” 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, ada beberapa masalah yang dapat 

diindentifikasi pada penelitian ini antara lain: 

a. Pentingnya peran kewirausahaan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

dan pengurangan angka pengangguran 

b. Pengusaha sukses harus mempunyai motivasi wirausaha yang tinggi untuk 

memutuskan bisnis yang dijalani dan aspirasi masa depan bisnis tersebut. 

Jika memiliki modal yang lebih berani mengambil risiko untuk membuka 

cabang ditempat lain untuk memperluas bisnis atau jika tidak memiliki 
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modal bisa bermotivasi untuk berorientasi untuk masa depan dengan 

memperbaiki atau menambah produk bisnis yang sedang dijalani. 

c. Keterampilan Wirausaha dalam menentukan produk yang di jual supaya 

lebih banyak diminati masyarakat karna berbeda dengan yang lainnya. 

 

3. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang serta identifikasi masalah diatas yang 

cakupannya luas, penulis menetapkan pembatasan masalah dalam penelitian ini 

agar hasilnya lebih terfokus dan terarah. Pembatasan masalah tersebut 

diantaranya terfokus pada: 

a. Subjek dari penelitian ini adalah UMKM Taman Menteng Jakarta Pusat 

b. Objek dari penelitian ini adalah hubungan antara pengaruh pengetahuan 

kewirausahaan, motivasi wirausaha dan keterampilan wirausaha sebagai 

variabel independen atau variabel bebas, serta keberhasilan usaha sebagai 

variabel dependen atau variabel terikatnya. 

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat dirumuskan permasalahan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keberhasilan Usaha Pada UMKM Taman Menteng Jakarta 

Pusat? 

2. Apakah Pengetahuan Motivasi Wirausaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keberhasilan Usaha Pada UMKM Taman Menteng 

Jakarta Pusat? 

3. Apakah Pengetahuan Keterampilan Wirausaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keberhasilan Usaha Pada UMKM Taman Menteng 

Jakarta Pusat? 

 

B. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Menguji dan menganalisis apakah variabel pengetahuan kewirausahaan 

mempunyai pengaruh positif terhadap keberhasilan usaha UMKM Taman 

Menteng Jakarta Pusat 

2. Menguji dan menganalisis apakah variabel pengetahuan motivasi 

wirausaha mempunyai pengaruh positif terhadap keberhasilan usaha 

UMKM Taman Menteng Jakarta Pusat 

3. Menguji dan menganalisis apakah variabel pengetahuan keterampilan 

wirausaha mempunyai pengaruh positif terhadap keberhasilan usaha 

UMKM Taman Menteng Jakarta Pusat 

 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

diantaranya, yaitu: 

1. Bagi UMKM Taman Menteng Jakarta Pusat, Memberikan tambahan 

informasi dan wawasan mengenai Pengetahuan Kewirausahaan, Motivasi 

Wirausaha, dan Keterampilan Wirausaha terhadap Keberhasilan Usaha. 

Penelitian ini semoga menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan untuk 

memperbaiki dalam hasil dari pengetahuan wirausaha, kepribadian 

wirausaha serta faktor eksternal. 

2. Bagi Peneliti, Memberikan kesempatan bagi penulis untuk menerapkan 

teori yang telah diperoleh di bangku kuliah dan menambah wawasan 

peneliti serta mengetahui Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Motivasi 

Wirausaha dan Keterampilan Wirausaha terhadap Keberhasilan Usaha pada 

UMKM Taman Menteng Jakarta Pusat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sarana pengembangan penelitian-penelitian lebih lanjut dan dapat menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya 
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